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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak kepercayaan diri terhadap kesuksesan 

pengusaha melalui tinjauan sistematis literatur yang ada. Kepercayaan diri merupakan 

faktor psikologis yang penting dalam kewirausahaan, mempengaruhi pengambilan 

risiko, inovasi, persistensi, dan kinerja usaha. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kajian literatur yang melibatkan pencarian dan analisis berbagai studi empiris yang 

relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri yang tinggi berkorelasi 

positif dengan kemampuan pengambilan risiko yang lebih besar, kreativitas dalam 

inovasi, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, dan pencapaian kinerja usaha yang 

lebih baik. Selain itu, faktor-faktor seperti pengalaman, pendidikan dan pelatihan 

kewirausahaan, dukungan sosial, serta budaya dan iklim ekonomi juga ditemukan 

berperan signifikan dalam membentuk dan memperkuat kepercayaan diri pengusaha. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dan kesenjangan dalam 

penelitian terdahulu, seperti variasi dalam definisi dan pengukuran kepercayaan diri, 

serta kurangnya pendekatan kualitatif dan longitudinal.  

 

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Kewirausahaan, Kesuksesan Pengusaha 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the impact of self-confidence on entrepreneurial success 

through a systematic review of existing literature. Self-confidence is an important 

psychological factor in entrepreneurship, influencing risk-taking, innovation, 

persistence, and business performance. The research method used is a literature review 

involving the search and analysis of various relevant empirical studies. The results of 

the study indicate that high self-confidence is positively correlated with greater risk-

taking ability, creativity in innovation, resilience in the face of failure, and achievement 

of better business performance. In addition, factors such as experience, education and 

entrepreneurial training, social support, and culture and economic climate are also 

found to play a significant role in shaping and strengthening entrepreneurial self-

confidence. This study also identifies several challenges and gaps in previous research, 

such as variations in the definition and measurement of self-confidence, and the lack of 

qualitative and longitudinal approaches. 

 

Keywords: Self-confidence, Entrepreneurship, Entrepreneurial Success 

 

PENDAHULUAN 

Kepercayaan diri merupakan aspek psikologis yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia khususnya bagi individu yang memilih jalur menjadi entrepreneur 

(Costin et al., 2022; Havidotinnisa et al., 2024). Pengusaha sering kali dihadapkan pada 
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tantangan, risiko, dan ketidakpastian yang tinggi. Oleh karena itu, menurut Fazal et al., 

(2022) kepercayaan diri memainkan peran krusial dalam menentukan bagaimana 

seorang pengusaha mengatasi hambatan dan mengambil keputusan strategis. Menurut 

Otache et al., (2021) Kepercayaan diri dapat mempengaruhi kemampuan seseorang 

untuk meraih kesuksesan, baik dalam memulai usaha baru, mengelola bisnis, maupun 

mengembangkan inovasi. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan sistematis 

terhadap literatur yang ada mengenai dampak kepercayaan diri pada kesuksesan 

pengusaha. Dengan menganalisis studi-studi terdahulu, penelitian ini berusaha untuk 

mengidentifikasi pola, temuan kunci, dan kesenjangan yang ada dalam literatur. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menyajikan pemahaman yang komprehensif 

tentang bagaimana kepercayaan diri mempengaruhi berbagai aspek kesuksesan 

kewirausahaan, termasuk pertumbuhan bisnis, inovasi, dan keberlanjutan. 

Manafe et al., (2023) memberikan pernyataan bahwa meskipun banyak penelitian 

telah dilakukan untuk mengeksplorasi hubungan antara kepercayaan diri dan kesuksesan 

pengusaha, masih terdapat beberapa permasalahan yang perlu diatasi. Pertama, definisi 

dan pengukuran kepercayaan diri yang digunakan dalam berbagai studi sering kali 

bervariasi, sehingga menyulitkan untuk melakukan perbandingan yang akurat antar 

studi. Kedua, banyak penelitian yang hanya berfokus pada aspek-aspek tertentu dari 

kesuksesan pengusaha, seperti profitabilitas atau pertumbuhan bisnis, tanpa 

mempertimbangkan dimensi lain seperti kesejahteraan psikologis dan keseimbangan 

hidup. Ketiga, sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kuantitatif, 

yang mungkin kurang mampu menangkap nuansa dan kompleksitas dari kepercayaan 

diri pengusaha. Keempat, terdapat keterbatasan dalam memahami bagaimana 

kepercayaan diri berkembang dan dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti 

dukungan sosial, iklim ekonomi, dan budaya. Kelima, banyak studi yang dilakukan 

dalam konteks negara maju, sehingga kurang representatif untuk memahami dinamika 

kepercayaan diri pengusaha di negara berkembang. 

Sebelum-sebelumnya berbagai studi telah mengkaji hubungan antara kepercayaan 

diri dan kesuksesan pengusaha. Misalnya, studi oleh Luo et al., (2022) menemukan 

bahwa kepercayaan diri yang tinggi berhubungan positif dengan niat kewirausahaan dan 

kemampuan untuk mengatasi hambatan. Studi lain oleh Maczulskij & Viinikainen, 

(2023) menunjukkan bahwa kepercayaan diri berperan penting dalam meningkatkan 

motivasi dan persistensi pengusaha, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

pertumbuhan bisnis. Sementara itu, penelitian oleh Yusoff et al., (2021) 

mengungkapkan bahwa kepercayaan diri mempengaruhi pengambilan risiko dan inovasi 

dalam bisnis. Studi-studi ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri bukan hanya faktor 

internal yang penting, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam strategi bisnis dan 

keputusan kewirausahaan. 

Aspek signifikansi dalam penelitian ini. Pertama, dari segi akademis, penelitian 

ini berkontribusi pada pemahaman teoritis mengenai hubungan antara kepercayaan diri 

dan kesuksesan pengusaha. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan teori yang lebih kuat dan komprehensif dalam bidang kewirausahaan 

dan psikologi. Kedua, dari segi praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh 

pengusaha, pelatih bisnis, dan pembuat kebijakan untuk merancang intervensi yang 

efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri pengusaha. Dengan demikian, penelitian 

ini dapat membantu dalam menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi 

perkembangan kewirausahaan dan peningkatan kesuksesan bisnis. Ketiga, dari segi 

sosial, penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang pentingnya kepercayaan diri 
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dalam menghadapi tantangan dan ketidakpastian dalam bisnis. Hal ini dapat mendorong 

lebih banyak individu untuk terjun ke dunia kewirausahaan, yang pada gilirannya dapat 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. 

Selanjutnya dalam penelitian ini menawarkan beberapa kontribusi kebaharuan. 

Pertama, penelitian ini menggunakan pendekatan systematic review yang 

memungkinkan untuk mengintegrasikan berbagai temuan studi sebelumnya, sehingga 

memberikan pemahaman yang lebih holistik dan komprehensif. Kedua, penelitian ini 

mempertimbangkan berbagai dimensi kesuksesan pengusaha, tidak hanya aspek 

finansial, tetapi juga kesejahteraan psikologis dan sosial. Ketiga, penelitian ini 

mengeksplorasi faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi kepercayaan diri 

pengusaha, yang jarang dibahas dalam studi-studi sebelumnya. Keempat, penelitian ini 

mencakup studi-studi dari berbagai negara, termasuk negara berkembang, yang 

memberikan perspektif yang lebih luas dan representatif. Kelima, penelitian ini 

menawarkan wawasan mengenai mekanisme pengembangan kepercayaan diri melalui 

berbagai intervensi, seperti pelatihan dan mentoring. Hal ini memberikan kontribusi 

praktis yang dapat diterapkan dalam program-program pengembangan kewirausahaan. 

 

KAJIAN TEORI 

Banyak studi empiris mengkonfirmasi peran sentral kepercayaan diri dalam 

kesuksesan pengusaha. Salah satu tinjauan sistematis yang komprehensif dilakukan oleh 

Baron et al., (2020). Mereka menemukan bahwa pengusaha yang memiliki kepercayaan 

diri yang tinggi cenderung lebih inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko dalam 

menjalankan bisnisnya. Kepercayaan diri mendorong mereka untuk keluar dari zona 

nyaman dan bereksplorasi dengan ide-ide baru yang berpotensi memberikan keuntungan 

kompetitif. Selain itu, penelitian oleh Hashmi et al., (2022) mengungkapkan bahwa 

kepercayaan diri juga berperan penting dalam membangun jaringan bisnis yang luas dan 

efektif bagi pengusaha. Pengusaha yang percaya diri lebih mampu membangun 

hubungan yang kuat dengan pelanggan, pemasok, investor, dan mitra strategis lainnya. 

Mereka cenderung lebih proaktif dalam mencari peluang kolaborasi dan kemitraan, 

yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha mereka. 

Lebih lanjut, studi Komalasari et al., (2021) menemukan bahwa kepercayaan diri 

juga membantu pengusaha dalam mengelola stres dan tekanan yang sering kali muncul 

dalam menjalankan bisnis. Pengusaha yang percaya diri cenderung lebih tahan banting 

dan mampu menghadapi tantangan dengan baik. Mereka tidak mudah putus asa atau 

menyerah saat menghadapi kegagalan, melainkan terus berinovasi dan beradaptasi 

untuk mencapai keberhasilan jangka panjang. Selain itu, penelitian terbaru oleh Todaro 

& Smith, (2020) juga menunjukkan bahwa kepercayaan diri berhubungan positif dengan 

kemampuan pengusaha untuk memimpin dan memotivasi tim mereka. Pengusaha yang 

percaya diri cenderung lebih efektif dalam menginspirasi karyawan, mengelola konflik, 

dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi pertumbuhan bisnis. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui metode 

literature review. Dalam penelitian ini, literature review memiliki peran penting dalam 

menguraikan konteks suatu topik penelitian, seperti menekankan pada relevansi, 

menyoroti hubungan antara berbagai studi atau gagasan, mengidentifikasi konsep-

konsep kunci dan tokoh-tokoh penelitian yang dominan dalam suatu bidang, serta 

menyoroti celah-celah pengetahuan yang belum terpenuhi. Melalui analisis studi 
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sebelumnya, literature review membantu mengarahkan pertanyaan-pertanyaan 

penelitian yang lebih kompleks (Jaya, 2020). 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Metode Systematic Literature Review 

(SLR) PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses) adalah pendekatan yang terstruktur dan transparan dalam meninjau literatur 

ilmiah (Purwanza, 2022). PRISMA dirancang untuk membantu peneliti dalam 

merangkum bukti dari studi-studi yang relevan secara sistematis dan memastikan bahwa 

proses tersebut transparan dan dapat direplikasi. Berikut adalah penjelasan tahapan SLR 

menggunakan PRISMA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1.  

Kriteria Artikel 

 

Kriteria Data Artikel Keterangan 

Tahun terbit Artikel yang dipublikasikan antara tahun 

2020 hingga 2024 

Sumber artikel Artikel yang terindeks dalam Sinta, 

proceeding, dan inernasional yang 

diperoleh melalui Google Scholar. 

Relevansi dengan topik penelitian Artikel-artikel yang memiliki keterkaitan 

langsung dengan dampak kepercayaan 

diri pada kesuksesan pengusaha. 

 
Tabel 2. 

 Artikel dampak kepercayaan diri pada kesuksesan  

pengusaha terakreditasi Sinta dan terindeks di Internasional 

 
No Judul Penulis Terindeks Metode Dirujuk 

1 Dampak Kepercayaan 

Diri Mahasiswa 

(Hadiyati & 

Fatkhurahman

Sinta 5 Analisa 

Kuantitatif 
17 Kali 

DIAGRAM PRISMA

Identification

Records identified through database searching (n = 
55)

Screening

Records screened (n = 50). Records excluded (n = 30)

Eligibility

Full-text articles assessed for eligibility (n = 25)

Full-text articles excluded, with reasons (n = 10)

Included

Studies included in qualitative synthesis (n = 10)
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Berwirausaha Melalui 

Lingkungan Keluarga 

dan Kemandirian 

, 2021) 

2 Efikasi Diri Terhadap 

Kinerja Usaha Dengan 

Komitmen 

Berwirausaha Sebagai 

Variabel Mediasi Pada 

Umkm. 

(Ambarwati & 

Fitriasari, 

2021) 

Sinta 3 Analisa 

Kuantitatif 
19 Kali 

3 Entrepreneurial 

ecosystem affects 

organisational learning, 

creativity and success  

(Mai & 

Nguyen, 

2023) 

International 

Bereputasi 

Analisa 

Kuantitatif 
2 Kali 

4 Entrepreneurial Self-

Efficacy Dan Intensi 

Kewirausahaan: Peran 

Mediasi Perilaku 

Inovatif Pada 

Mahasiswa Di 

Yogyakarta. 

(Novariana & 

Andrianto, 

2020) 

Sinta 4 Analisa 
Kualitatif 

7 Kali 

5 Factors influencing 

entrepreneurial 

intention to initiate new 

ventures: evidence 

from university 

students. 

 

(Martins et al., 

2023) 
International 

Bereputasi 

Analisa 
Kuantitatif 

2 Kali 

6 How Does College 

Students’ 

Entrepreneurial 

Learning Influence 

Entrepreneurial 

Intention: Evidence 

from China. 

 

(Huang et al., 

2023) 
International 

Bereputasi 

Analisa 
Kuantitatif 

6 Kali 

7 Karakteristik 

wirausaha, karakteristik 

usaha dan lingkungan 

usaha penentu 

kesuksesan usaha 

mikro kecil dan 

menengah. 

(Indarto & 

Santoso, 

2020) 

Sinta 4 Analisa 

Kuantitatif 
77 Kali 

8 Menumbuhkan jiwa 

wirausaha sejak dini 

melalui pengenalan 

kewirausahaan di 

sekolah dasar. 

(Maolida et 

al., 2022) 
Sinta 4 Analisa 

Kualitatif 
8 Kali 

9 Pengaruh efikasi diri 

berwirausaha terhadap 

niat berwirausaha 

masyarakat desa. 

(Roni & 

Sanaji, 2020) 
Sinta 5 Analisa 

Kuantitatif 
1 Kali 

10 Pengaruh Efikasi Diri 

Terhadap Minat 

Berwirausaha Melalui 

Motivasi Sebagai 

Variabel Intervening. 

(Putry et al., 

2020) 
Sinta 4 Analisa 

Kuantitatif 
75 Kali 
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Berdasarkan tabel ditas artikel dengan sitasi tertinggi adalah karya yang ditulis 

oleh Indarto & Santoso (2020) dengan judul "Karakteristik wirausaha, karakteristik 

usaha dan lingkungan usaha penentu kesuksesan usaha mikro kecil dan menengah." 

Artikel ini telah dirujuk sebanyak 77 kali. Penelitian ini terindeks di Sinta 4 dan 

menggunakan metode analisa kuantitatif untuk meneliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesuksesan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Kemudian  

artikel yang ditulis oleh Putry et al. (2020) dengan judul "Pengaruh Efikasi Diri 

Terhadap Minat Berwirausaha Melalui Motivasi Sebagai Variabel Intervening" telah 

dirujuk sebanyak 75 kali. Penelitian ini juga terindeks di Sinta 4 dan menggunakan 

metode analisa kuantitatif untuk mengkaji pengaruh efikasi diri terhadap minat 

berwirausaha melalui variabel motivasi. 

Selanjutnya, artikel yang ditulis oleh Ambarwati & Fitriasari (2021) berjudul 

"Efikasi Diri Terhadap Kinerja Usaha Dengan Komitmen Berwirausaha Sebagai 

Variabel Mediasi Pada Umkm" menempati posisi ketiga dengan 19 sitasi. Penelitian ini 

terindeks di Sinta 3 dan menggunakan metode analisa kuantitatif untuk mengeksplorasi 

hubungan antara efikasi diri, komitmen berwirausaha, dan kinerja usaha pada UMKM. 

Adapun artikel berikutnya oleh Hadiyati & Fatkhurahman (2021) berjudul "Dampak 

Kepercayaan Diri Mahasiswa Berwirausaha Melalui Lingkungan Keluarga dan 

Kemandirian" telah dirujuk sebanyak 17 kali. Penelitian ini terindeks di Sinta 5 dan 

menggunakan metode analisa kuantitatif untuk meneliti dampak lingkungan keluarga 

dan kemandirian terhadap kepercayaan diri mahasiswa berwirausaha. 

Artikel oleh Maolida et al. (2022) dengan judul "Menumbuhkan jiwa wirausaha 

sejak dini melalui pengenalan kewirausahaan di sekolah dasar" berada di posisi kelima 

dengan 8 sitasi. Penelitian ini terindeks di Sinta 4 dan menggunakan metode analisa 

kualitatif untuk mengkaji upaya penumbuhan jiwa wirausaha melalui pendidikan 

kewirausahaan di sekolah dasar. Kemudian, artikel oleh Novariana & Andrianto (2020) 

berjudul "Entrepreneurial Self-Efficacy Dan Intensi Kewirausahaan: Peran Mediasi 

Perilaku Inovatif Pada Mahasiswa Di Yogyakarta" telah dirujuk sebanyak 7 kali. 

Penelitian ini terindeks di Sinta 4 dan menggunakan metode analisa kualitatif untuk 

mengeksplorasi peran mediasi perilaku inovatif dalam hubungan antara efikasi diri 

kewirausahaan dan intensi kewirausahaan pada mahasiswa. 

Artikel oleh Huang et al. (2023) berjudul "How Does College Students’ 

Entrepreneurial Learning Influence Entrepreneurial Intention: Evidence from China" 

menempati posisi ketujuh dengan 6 sitasi. Penelitian ini terindeks di jurnal internasional 

bereputasi dan menggunakan metode analisa kuantitatif untuk meneliti pengaruh 

pembelajaran kewirausahaan terhadap niat berwirausaha mahasiswa di Tiongkok. 

Selanjutnya artikel oleh Mai & Nguyen (2023) berjudul "Entrepreneurial ecosystem 

affects organisational learning, creativity and success" telah dirujuk sebanyak 2 kali. 

Penelitian ini juga terindeks di jurnal internasional bereputasi dan menggunakan metode 

analisa kuantitatif untuk mengeksplorasi bagaimana ekosistem kewirausahaan 

mempengaruhi pembelajaran organisasi, kreativitas, dan kesuksesan. 

Artikel oleh Martins et al. (2023) dengan judul "Factors influencing 

entrepreneurial intention to initiate new ventures: evidence from university students" 

berada di posisi kesembilan dengan 2 sitasi. Penelitian ini terindeks di jurnal 

internasional bereputasi dan menggunakan metode analisa kuantitatif untuk mengkaji 

faktor-faktor yang mempengaruhi niat berwirausaha mahasiswa. Terakhir, artikel oleh 

Roni & Sanaji (2020) berjudul "Pengaruh efikasi diri berwirausaha terhadap niat 

berwirausaha masyarakat desa" telah dirujuk sebanyak 1 kali. Penelitian ini terindeks di 
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Sinta 5 dan menggunakan metode analisa kuantitatif untuk meneliti pengaruh efikasi 

diri terhadap niat berwirausaha masyarakat desa. 

 
 

Gambar 1.  Daftar Artikel yang Disitasi 

Sumber data: Hasil pengolahan 

 

Berdasarkan diagram diatas artikel yang paling banyak digunakan adalah artikel 

dengan indeks Sinta 4 jumlah 77 sitasi. Dari table tersebut didapatkan kesimpulan 

bahwa artikel dengan tema karekteristik wirausaha paling banyak disitasi. 

  

 

Gambar 2. Diagram Artikel yang Terakreditasi dan Terindeks 

Sumber: Data hasil Pengolahan 

 

Untuk artikel yang terakreditasi Sinta, pembagian berdasarkan level akreditasi 

adalah sebagai berikut: 

Sinta 5: Terdapat 2 artikel dan dari 2 artikel ini sebanyak 5 kali terindeks 

Internasional. Sinta 3: Terdapat 1 artikel, dari artikel ini sebanyak 3 kali terindeks. Sinta 

4: Terdapat 4 artikel, dari 4 artikel ini, setiap artikel terindeks sebanyak 4 kali. Untuk 

artikel yang terindeks di jurnal internasional bereputasi: Terdapat 3 artikel, dari 3 artikel 

ini setiap artikel terindeks sebanyak 3 kali. Secara keseluruhan, grafik ini menunjukkan 
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bahwa artikel yang terakreditasi di Sinta 4 memiliki jumlah terindeks yang cukup tinggi, 

sama dengan jumlah artikel yang terakreditasi, yakni 4 kali. Sementara itu, artikel yang 

terakreditasi di Sinta 5 meskipun jumlah artikelnya hanya 2, memiliki angka terindeks 

yang paling tinggi, yaitu 5 kali. Artikel di jurnal internasional bereputasi, meskipun 

hanya 3 artikel, semuanya terindeks 3 kali masing-masing. Ini memberikan gambaran 

bahwa artikel yang terakreditasi di berbagai level Sinta dan di jurnal internasional 

bereputasi memiliki variasi dalam hal jumlah terindeks, dengan Sinta 4 menunjukkan 

konsistensi tinggi antara jumlah artikel dan indeksasi. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan temuan literatur diatas peneliti menemukan bahwa artikel penelitian 

menjelaskan kepercayaan diri merupakan elemen psikologis yang penting dalam 

kehidupan, terutama bagi individu yang terlibat dalam kewirausahaan. Pengusaha 

dengan kepercayaan diri yang tinggi lebih cenderung mengambil risiko yang diperlukan 

untuk memulai dan mengembangkan bisnis. Mereka juga lebih inovatif dan mampu 

menemukan solusi kreatif untuk masalah yang dihadapi. Selain itu, kepercayaan diri 

membantu pengusaha untuk tetap gigih dan tidak mudah menyerah meskipun 

menghadapi kegagalan atau rintangan. 

Yani et al., (2020) menunjukkan bahwa kepercayaan diri yang tinggi 

meningkatkan kecenderungan pengusaha untuk mengambil risiko. Risiko merupakan 

bagian integral dari kewirausahaan, dan kemampuan untuk mengambil risiko yang 

terukur adalah kunci untuk meraih peluang baru dan inovasi. Pengusaha dengan 

kepercayaan diri yang tinggi lebih mungkin untuk memulai usaha baru dan 

mengeksplorasi pasar yang belum tergarap. Selanjutnya adalah inovasi yang menjadi 

faktor penting dalam kesuksesan bisnis. Penelitian oleh Indahsari & Puspitowati, (2021) 

mengungkapkan bahwa pengusaha dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi lebih 

cenderung terlibat dalam perilaku inovatif. Mereka memiliki keyakinan bahwa mereka 

mampu menciptakan produk atau layanan baru yang dapat memenuhi kebutuhan pasar. 

Kepercayaan diri memungkinkan pengusaha untuk berpikir di luar kebiasaan dan 

mengembangkan ide-ide kreatif yang dapat memberikan keunggulan kompetitif. 

Kemudian hal terpenting lainnya yakni persistensi adalah kemampuan untuk tetap 

berkomitmen terhadap tujuan meskipun menghadapi rintangan atau kegagalan. 

Penelitian oleh Tanjung et al., (2020) menemukan bahwa kepercayaan diri yang tinggi 

berhubungan positif dengan persistensi dalam kewirausahaan. Pengusaha dengan 

kepercayaan diri yang tinggi lebih mungkin untuk mengatasi hambatan dan terus 

berusaha mencapai tujuan mereka. Ketahanan ini penting dalam dunia bisnis yang 

penuh dengan ketidakpastian dan perubahan yang cepat. Kepercayaan diri juga 

berpengaruh pada kinerja usaha secara keseluruhan. Studi oleh Ambarwati dan Fitriasari 

(2021) menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif terhadap kinerja usaha 

dengan komitmen berwirausaha sebagai variabel mediasi. Pengusaha yang percaya pada 

kemampuan mereka sendiri untuk mengelola bisnis lebih mungkin untuk mencapai 

kinerja yang lebih baik. Mereka lebih proaktif dalam mengidentifikasi peluang, 

membuat keputusan yang tepat, dan mengoptimalkan sumber daya yang ada. 

 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri Pengusaha 

Pengalaman memainkan peran penting dalam membangun kepercayaan diri. 

Pengusaha yang memiliki pengalaman lebih dalam mengelola bisnis cenderung 

memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi. Pengalaman memberikan 
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pembelajaran berharga yang membantu pengusaha untuk mengatasi tantangan dan 

mengambil keputusan yang lebih baik. Pengalaman juga membantu dalam membangun 

jaringan yang dapat memberikan dukungan dan sumber daya yang diperlukan. 

Pendidikan dan pelatihan kewirausahaan dapat meningkatkan kepercayaan diri 

pengusaha. Program pendidikan yang fokus pada pengembangan keterampilan 

kewirausahaan, seperti manajemen bisnis, pemasaran, dan keuangan, dapat membantu 

pengusaha untuk merasa lebih siap dan percaya diri dalam menjalankan bisnis. 

Pelatihan yang mencakup simulasi bisnis dan studi kasus nyata juga dapat memberikan 

pengalaman praktis yang berharga. Dukungan sosial dari keluarga, teman, dan mentor 

dapat meningkatkan kepercayaan diri pengusaha.  

Studi oleh Hadiyati dan Fatkhurahman (2021) menunjukkan bahwa lingkungan 

keluarga berpengaruh positif terhadap kepercayaan diri mahasiswa berwirausaha. 

Dukungan sosial memberikan rasa aman dan kepercayaan bahwa pengusaha tidak 

sendirian dalam menghadapi tantangan. Mentor yang berpengalaman dapat memberikan 

panduan dan saran yang membantu pengusaha untuk mengembangkan keterampilan dan 

strategi yang diperlukan. Budaya dan iklim ekonomi di suatu negara atau wilayah juga 

dapat mempengaruhi kepercayaan diri pengusaha. Di negara dengan budaya yang 

mendukung kewirausahaan, pengusaha cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih 

tinggi. Iklim ekonomi yang kondusif, seperti kebijakan yang mendukung bisnis dan 

akses terhadap modal, juga dapat meningkatkan kepercayaan diri pengusaha untuk 

memulai dan mengembangkan usaha. 

Di Indonesia, entrepreneur menjadi pilihan karir yang populer terutama di 

kalangan generasi muda. Penelitian oleh Novariana dan Andrianto (2020) menunjukkan 

bahwa efikasi diri kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi kewirausahaan di 

kalangan mahasiswa Yogyakarta. Program pendidikan kewirausahaan di berbagai 

universitas dan inisiatif pemerintah untuk mendukung UMKM telah membantu 

meningkatkan kepercayaan diri pengusaha muda. Sedangkan di China, dukungan 

pemerintah dan budaya yang mendukung inovasi telah meningkatkan kepercayaan diri 

pengusaha. Studi oleh Huang et al. (2023) mengungkapkan bahwa pembelajaran 

kewirausahaan di kalangan mahasiswa berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha. 

Program inkubator bisnis dan akses terhadap modal ventura juga telah membantu 

pengusaha untuk merasa lebih percaya diri dalam mengambil risiko dan 

mengembangkan inovasi. Adapun di Vietnam, ekosistem kewirausahaan yang 

berkembang telah memberikan dukungan yang diperlukan bagi pengusaha untuk sukses. 

Penelitian oleh Mai dan Nguyen (2023) menunjukkan bahwa ekosistem kewirausahaan 

berpengaruh positif terhadap pembelajaran organisasi, kreativitas, dan kesuksesan. 

Dukungan dari pemerintah dan komunitas bisnis lokal telah menciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi pengusaha untuk tumbuh dan berkembang. 

Meskipun banyak penelitian yang menunjukkan hubungan positif antara 

kepercayaan diri dan kesuksesan pengusaha, masih terdapat beberapa tantangan dan 

kesenjangan yang perlu diatasi. Pertama, definisi dan pengukuran kepercayaan diri yang 

digunakan dalam berbagai studi sering kali bervariasi, sehingga menyulitkan untuk 

melakukan perbandingan yang akurat antar studi. Kedua, banyak penelitian yang hanya 

berfokus pada aspek-aspek tertentu dari kesuksesan pengusaha, seperti profitabilitas 

atau pertumbuhan bisnis, tanpa mempertimbangkan dimensi lain seperti kesejahteraan 

psikologis dan keseimbangan hidup. Ketiga, sebagian besar penelitian terdahulu 

menggunakan pendekatan kuantitatif, yang mungkin kurang mampu menangkap nuansa 

dan kompleksitas dari kepercayaan diri pengusaha. Keempat, terdapat keterbatasan 
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dalam memahami bagaimana kepercayaan diri berkembang dan dipengaruhi oleh 

faktor-faktor eksternal seperti dukungan sosial, iklim ekonomi, dan budaya. Kelima, 

banyak studi yang dilakukan dalam konteks negara maju, sehingga kurang representatif 

untuk memahami dinamika kepercayaan diri pengusaha di negara berkembang. 

 

SIMPULAN 

Bahwa kepercayaan diri merupakan faktor krusial dalam menentukan kesuksesan 

seorang pengusaha. Penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri yang tinggi 

berhubungan positif dengan kemampuan mengambil risiko, inovasi, persistensi, dan 

kinerja usaha, karena pengusaha dengan kepercayaan diri lebih berani menghadapi 

tantangan, lebih kreatif dalam mencari solusi, dan lebih gigih dalam mencapai tujuan. 

Faktor-faktor seperti pengalaman, pendidikan kewirausahaan, dukungan sosial, dan 

lingkungan ekonomi berkontribusi pada pembangunan kepercayaan diri ini. Namun, 

terdapat tantangan dalam pengukuran dan definisi kepercayaan diri yang perlu 

diperhatikan. Untuk penelitian mendatang, disarankan menggabungkan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif serta melakukan studi longitudinal untuk memahami 

perkembangan kepercayaan diri dan dampaknya terhadap kesuksesan bisnis serta 

kesejahteraan psikologis pengusaha. 
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